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28 Oktober 2019 
Statistics 
IHSG 6,252 -1.4% 
Dow 26,958 +0.57% 
EIDO 25,47 -0.97% 
Nikkei 22,859 +0.29% 
IDR Rp 14,064 +0.48% (↓)  
CPO Jan RM 2,398/MT +0.59% 
Oil Close USD 56.66/barrel -0.76% 
Oil Open USD 56.57/ barrel -0.16%  
ICENewcastleCoalDec$68.30/MT -0.80% 
Gold USD 1,508.80 Troy ounce +0.17% 
 
CORPORATE ACTIONS 
TYPE – CODE – CumDate – AMT 
T : Tentative,              F : Final 
 
RIGHT (Exc Price, Cumdate): 
TRIS – Rp 276 – 2:1 – 26 Nov (T) 
DNAR – Rp 197 – 5:2 – 27 Nov (T) 
 
RIGHT (Exc Price, Trading Period): 
 
WARAN (Exc Price, cumdate): 
TRIS – Rp 400 – 6:1 – 26 Nov (T) 
 
STOCKSPLIT (Ratio, Cumdate): 
 
DIVIDEN TUNAI (cumdate): 
TPIA – Rp 5 – 24 Oct (F) 
ITMG – Rp 705 – 31 Oct (F) 
 
 
IPO: 
 
RUPS (Cum date, HariPelaksanaan): 
FORU – 22 Oct – 18 Nov 
ISAT – 25 Oct – 21 Nov 
SIDO – 31 Oct – 27 Nov 
BIPI – 31 Oct – 27 Nov 
ETWA – 1 Nov – 28 Nov 
ASJT – 4 Nov – 29 Nov 
COWL – 4 Nov – 29 Nov 
LPCK – 4 Nov – 29 Nov 
ABDA – 4 Nov – 29 Nov 
IGAR – 5 Nov – 2 Dec 
CAKK – 5 Nov – 2 Dec 
ITIC – 6 Nov – 3 Dec 
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Bursa Amerika berakhir menguat di perdagangan Jumat kemarin yang 
didukung oleh rilis kinerja emiten dan juga kemajuan dalam negosiasi 
dagang antara China dan AS. Indeks Dow Jones +0.57%, S&P 500 +0.41% 
dan Nasdaq +0.70%. 
 
Bursa Eropa juga berakhir menguat seiiring dengan optimism negosiasi 
damai dagang AS dan China serta rilis kinerja emiten. Indeks FTSE 100 -
0.05%, DAX +0.17%, CAC 40 +0.67% dan Stoxx 600 +0.16%. 
 
Harga minyak mentah dunia menguat seiring jatuhnya persediaan minyak 
AS.  
 
IHSG berakhir melemah di perdagangan Jumat kemarin akibat profit 
taking. IHSG membentuk bearish engulfing yang mengingikasikan potensi 
bearish. Kami perkirakan indeks akan bergerak mixed cenderung 
melemah terbatas dengan rentang pergerakan 6230-6348. 
 
Selengkapnya www.profindo.com 
DISCLAIMER ON 
 
News Update 
 
Emiten pertambangan PT Bumi Resources Tbk (BUMI) telah menjual batu 
bara sebanyak 63,1 juta ton (72,52%) sampai dengan kuartal III/2019. 
Pada tahun ini perseroan menargetkan bisa menjual batu bara sekitar 87 
juta ton hingga 90 juta ton. BUMI menargetkan PT Kaltim Prima Coal 
(KPC) dapat menjual 60 juta ton dan PT Arutmin Indonesia (AI) menjual 
28 juta ton hingga 30 juta ton. Adapun sepanjang September volume 
penjualan batu bara tercatat sebesar 7,8 juta ton. Terkait ekspor batu 
bara nasional yang tergerus 7,26% sampai dengan kuartal III/2019 versi 
Badan Pusat Statistik. Menurut Perseroan sejauh ini pasar ekspor masih 
tetap bergeliat bagi Bumi Resources. (Bisnis) 
 
PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (SIDO) kian bugar selama 
periode Januari-September 2019, yang tercermin dari pertumbuhan laba 
dua digit pada periode tersebut. Penjualan produsen Tolak Angin itu 
tercatat Rp2,13 triliun (+9,48% YoY). Adapun, laba bersih sebesar Rp 
578,45 miliar (+20,48% YoY). Laba bersih yang melesat ditopang oleh 
penjualan segmen herbal yang bertumbuh pada kuartal III/2019. Segmen 
herbal memberikan margin laba lebih lebar dibandingkan dengan segmen 
makanan dan minuman. Segmen herbal mencatatkan penjualan Rp485,16 
miliar atau tumbuh 12,55% YoY. Adapun, sepanjang periode Januari-
September 2019, penjualan segmen herbal mencapai Rp1,43 triliun atau 
tumbuh 11,78% YoY. (Bisnis) 
 
Kinerja keuangan PT Fajar Surya Wisesa Tbk (FASW) tertekan sepanjang 
periode Januari-September 2019. Emiten kertas ini mencatatkan 
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 Perbandingan PER & PBV 
SECTOR PER PBV

AALI AGRI 236.85  1.11       

LSIP AGRI 428.57  1.10       

SIMP AGRI (9.07)     0.31       

SSMS AGRI 17.68     1.91       

168.51  1.11       -         -         

ASII AUTOMOTIVE 14.05     1.51       

IMAS AUTOMOTIVE 4.30       0.39       

AUTO AUTOMOTIVE 12.21     0.53       

GJTL AUTOMOTIVE 6.95       0.37       

9.38       0.70       -         -         

BBCA BANKS 29.41     4.56       

BBNI BANKS 9.48       1.20       

BBRI BANKS 15.98     2.60       

BBTN BANKS 8.08       0.83       

BDMN BANKS 11.99     0.98       

BJBR BANKS 11.34     1.66       

BJTM BANKS 6.12       1.11       

BMRI BANKS 11.95     1.65       

13.04     1.82       -         -         

INTP CEMENT 58.24     3.35       

SMCB CEMENT (18.25)   1.69       

SMGR CEMENT 76.21     2.31       

SMBR CEMENT 414.47  1.81       

132.67  2.29       -         -         

GGRM CIGARETTE 12.13     2.26       

HMSP CIGARETTE 18.64     7.92       

15.38     5.09       -         -         

PTPP CONSTRUCTION 15.48     0.68       

TOTL CONSTRUCTION 7.24       1.43       

WIKA CONSTRUCTION 10.71     1.04       

WSKT CONSTRUCTION 11.28     0.77       

WTON CONSTRUCTION 12.21     1.26       

ADHI CONSTRUCTION 10.88     0.71       

ACST CONSTRUCTION (1.04)     1.03       

9.54       0.99       #N/A -         

ICBP CONSUMER 25.96     5.28       

INDF CONSUMER 13.05     1.26       

UNVR CONSUMER 44.35     47.55     

27.79     18.03     #N/A -         

MAPI RITEL 17.79     2.51       

RALS RITEL 7.28       1.96       

ACES RITEL 32.62     6.95       

LPPF RITEL 4.52       4.60       

15.55     4.00       #N/A -         

AKRA OIL&GAS 20.06     1.56       

ELSA OIL&GAS 7.78       0.70       

PGAS OIL&GAS 37.11     1.26       

21.65     1.17       #N/A -         

APLN PROPERTY 15.43     0.36       

ASRI PROPERTY 18.65     0.58       

BSDE PROPERTY 6.56       0.82       

CTRA PROPERTY 36.86     1.29       

KIJA PROPERTY 62.55     1.07       

LPCK PROPERTY 1.59       0.14       

LPKR PROPERTY 26.50     0.18       

PWON PROPERTY 10.77     1.71       

SMRA PROPERTY 57.49     1.85       

26.27     0.89       #N/A -         

TBIG TELECOM 37.83     8.24       

TLKM TELECOM 19.14     3.72       

TOWR TELECOM 4.14       3.97       

20.37     5.31       
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penjualan bersih sebesar Rp6,37 triliun (-14,55% YoY). Penjualan bersih 
yang tertekan karena penjualan ekspornya anjlok hingga 54,45% YoY 
menjadi Rp 989,94 miliar. Penjualan ekspor yang anjlok terjadi pada 
seluruh negara tujuan ekspor seperti Asia yang turun 52,58%, Afrika 
Timur 68,74%, Timur Tengah 99,54%, dan lainnya 91,35%. Sebaliknya, 
penjualan di pasar domestik sebesar Rp5,38 triliun (+1,88% YoY). Dengan 
demikian, kontribusi segmen pasar lokal meningkat dari semula 70,83% 
per kuartal III/2018 menjadi 84,45% per kuartal III/2019. Adapun, laba 
bersih turun sebesar 7,04% YoY menjadi Rp 806,27 miliar. (Bisnis) 
 
PT Adi Sarana Armada Tbk (ASSA) mencatatkan pertumbuhan 
pendapatan 23,7% pada periode 9 bulan tahun ini. Per kuartal III/2019, 
total pendapatan ASSA itu sebesar Rp1,67 triliun (+23,7% YoY). Kontribusi 
jasa lelang terhadap total pendapatan ASSA meningkat dari 3% pada 
kuartal III/2018 menjadi 6% kuartal III/2019. Kenaikan tersebut selain 
karena akuisisi PT JDA Indonesia, juga disebabkan oleh penyebaran lokasi 
lelang di berbagai kota besar di wilayah Indonesia. Adapun kontribusi 
terbesar masih dari jasa sewa kendaraan mobil penumpang 
dan autopool sebesar 55% atau Rp923 miliar, diikuti oleh penjualan 
kendaraan bekas sebesar 18% atau Rp294 miliar, sewa juru mudi sebesar 
12% atau Rp204 miliar, jasa logistik sebesar 8% atau Rp129 miliar, jasa 
lelang sebesar 6% atau Rp95 miliar dan lainnya sebesar 2% atau sekitar 
Rp26 miliar. Di sisi keuntungan, laba bersih yang dapat diatribusikan 
kepada entitas induk ASSA per September 2019 tercatat sebesar Rp87,8 
miliar lebih rendah dari capaian Rp106,39 miliar pada 9 bulan pertama 
2018. (Bisnis) 
 
PT Kino Indonesia Tbk (KINO) memperkirakan kondisi pasar barang-
barang konsumer secara umum tidak akan jauh berbeda dengan tahun 
ini. Meski demikian, hal ini tidak lantas menyurutkan optimisme KINO 
sebagai salah satu pelaku industri barang-barang konsumer. KINO 
memiliki ketahanan yang relatif lebih baik dalam hal menghadapi 
kelesuan pasar barang konsumer dibanding kompetitornya. KINO 
memiliki produk-produk seperti misalnya vitamin rambut yang masih 
memiliki tingkat penetrasi industri rendah di segmen perawatan dan 
pemeliharaan tubuh (personal care). Dengan demikian, produk segmen 
personal care KINO masih memiliki potensi pertumbuhan (upside) yang 
besar. (Kontan)  
 
PT Mahaka Radio Integra Tbk (MARI) mengantongi pendapatan sebesar 
Rp 108,34 miliar pada sembilan bulan pertama tahun ini. Pendapatan 
tersebut naik tipis 4,19% dari periode yang sama tahun sebelumnya Rp 
103,98 miliar. Pendapatan diperoleh dari iklan radio sebesar Rp 67,10 
miliar, kemudian dari program sebesar Rp 46,47 miliar, dari spot sebesar 
Rp 23,91 miliar, event off-air Rp 7,06 miliar dan pendapatan lain Rp 6,08 
miliar. Seiring meningkatnya pendapatan, beban umum dan administrasi 
juga meningkat 10,55% menjadi Rp 70,51 miliar. Kenaikan beban yang 
lebih tinggi daripada pendapatan ini menyebabkan laba bersih MARI 
turun. (Kontan) 

http://quote.kontan.co.id/MARI
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GGRM 
 

 
 
 
 
 
 
SIMP 
 

 

PT Global Mediacom Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 25 Oktober 2019 ditutup pada 
level 404 atau menguat Rp 4. Secara teknikal pola 
terbentuk Break Cup & Handle mengindikasikan Bullish. 
Indikator Stochastic Uptrend. Volume menunjukkan 
trend  pembelian meningkat. 
 
Accum Buy 400-410 
Target Price 444 
Stoploss < 400 
 
 
 
 
 
 
PT Gudang Garam Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 25 Oktober 2019  ditutup pada 
level 55650 atau menguat Rp 100. Secara teknikal 
Candle terbentuk Two White Soldiers mengindikasikan 
Bullish. Indikator Stochastic Uptrend. Volume 
menunjukkan trend pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 58900 
Stoploss < 54000 
 
 
 
 
 
 
 
PT Salim Ivomas Pratama Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 25 Oktober 2019   ditutup 
pada level 356 atau menguat Rp 4. Secara teknikal pola 
terbentuk Break Out Triangle mengindikasikan Bullish. 
Indikator Stochastic Uptrend. Volume menunjukkan 
trend pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 376 
Stoploss < 350 
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RALS 
 

 
 
 
 
 
 
ISAT 
 

 
 
 
 
 
 
ACES 
 

 
 
 

PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 25 Oktober 2019   ditutup 
pada level 1210 atau menguat Rp 10. Secara teknikal 
Candle terbentuk Morning Doji Star mengindikasikan 
Rebound. Indikator Stochastic Oversold. Volume 
menunjukkan trend pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 1275 
Stoploss < 1190 
 
 
 
 
 
 
 
PT Indosat Tbk 
 
Pada perdagangan Senin 25 Oktober 2019 ditutup pada 
level 3150 atau melemah Rp 170. Secara teknikal koreksi 
sudah berada diarea Buttom Fishing mengindikasikan 
Rebound. Indikator Stochastic Uptrend. Volume 
menunjukkan trend pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 3450 
Stoploss < 3100 
 
 
 
 
 
 
PT Ace Hardwere Indonesia Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 25 Oktober 2019 ditutup pada 
level 1810 atau menguat Rp 15. Secara teknikal Candle 
terbentuk Two White Soldiers mengindikasikan Bullish. 
Indikator Stochastic Oversold.  Volume menunjukkan 
trend pembelian meningkat. 
 
BUY 
Take Profit 1890 
Stoploss < 1785 
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KANTOR PUSAT 
 

Permata Kuningan Building, 19F 
Jl. KuninganMulia, Kav. 9C, Guntur Setiabudi 

South Jakarta 12980 
Phone : +62 21 8378 0888 
Fax : +62 21 8378 0909 
WA : 0818 0772 5505  
FB : ProclikProfindo 
IG : @profindosekuritas 

Telegram : RanGers Stock Community 
Twitter      : proclickRG 
 
 

KANTOR PERWAKILAN  
SERANG 

 
IDX Indonesia Stock Exchange 

Jl. Veteran No 39-40 
Cimuncang, Kota Serang 

Banten 42117 
 

BANDUNG 
 

IDX Indonesia Stock Exchange 
Jl. PHH Mustofa No 33 

Neglasari, Kec. Cibeunying Kaler,  
Bandung 40124 

 
 
DISCLAIMER  
This research report is prepared by PT PROFINDO SEKURITAS INDONESIA for information purposes only and is not to be used or considered as an 
offer or the solicitation of an offer to sell or to buy or subscribe for securities or other financial instruments. The report has been prepared without 
regard to individual financial circumstance, need or objective of person to receive it. The securities discussed in this report may not be suitable for 
all investors. The appropriateness of any particular investment or strategy whether opined on or referred to in this report or otherwise will 
depend on an investor’s individual circumstance and objective and should be independently evaluated and confirmed by such investor, and, if 
appropriate, with his professional advisers independently before adoption or implementation (either as is or varied). 

Profindo Research Team: 
 

  

Yuliana 
(Research Analyst) 
yuliana@profindo.com 
Ext 713 
 
 

Dimas W.P. Pratama, CSA® 
(Technical Analyst) 
Dimas.wp@profindo.com 
Ext 715 
 

 

 
Profindo Equity Sales Team 
 

  

Jessie James Prasetyo Nugroho Gabriella Pratiwy 
(Head of Equity Sales) (Head of Dealing) (Head of Marcom& OLT) 
jessie.james@profindo.com prasetyo.nugroho@profindo.com Gabriella.pratiwy@profindo.com 
Ext 314 Ext 306 Ext 600 
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